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Cumi-cumi merupakan salah satu komoditas terbesar di PPN Muara Angke. 

Cumi beku bernilai ekonomi lebih tinggi dari nilai ekonomi lainnya, sehingga dapat 
dikatakan bahwasanya komoditas cumi menjadi favorit konsumen. Volume 
penangkapan cumi pada tahun 2020 sebesar 32.970,78 ton sedangkan tahun 2021 
sebesar 41.291,89 ton. Nilai produksi sekitar Rp 1.858.717.000,- dan tahun 2021 
nilai produksi sekitar Rp 2.538.150.848,- (Statistik KKP, 2021). 

Pendaratan cumi beku di PPN Muara Angke saat ini masih dalam kondisi 
yang kurang baik dan belum memenuhi standar operasional prosedur. Lantai 
dermaga juga memiliki genangan air berwarna kehitaman, beraroma tidak sedap, 
dan cumi beku terpapar langsung dengan sinar matahari. Saat pembongkaran buruh 
bongkar tidak menggunakan alat pelindung diri misalnya sarung tangan maupun 
afron selama pembongkaran maupun pendaratan cumi beku. Hal ini menyebabkan 
kontak langsung terhadap produk, dan berpotensi terjadinya kerusakan produk cumi 
beku selama pendaratan, baik aktivitas bakteri maupun kerusakan fisik cumi beku 
(dekomposisi). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan (1) menganalisis penerapan 
SOP pada proses pendaratan cumi di PPN Muara Angke; (2) menganalisis persepsi 
atau cara pandang perilaku stakeholder kuli bongkar dan petugas perikanan 
perikanan cumi beku di lingkungan PPN Muara Angke; (3) merumuskan strategi 
SWOT pendaratan cumi beku di PPN Muara Angke. 

Pengambilan data dilakukan dengan observasi langsung dan pengisian 
kuesioner. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif kuantitatif 
menggambarkan pengelolaan pendaratan di PPN Muara Angke dan persepsi kuli 
bongkar dalam menangani pendaratan cumi beku. Selanjutnya dilakukan 
penyusunan serta menentukan SWOT perikanan ikan cumi beku dan pelabuhan 
perikanan Nusantara Muara Angke. Analisis ini dilakukan dengan tabulasi maupun 
grafik untuk mempermudah penjabaran penyusunan dan penulisan karya ilmiah. 

Mayoritas responden mengindikasikan bahwa mereka tidak pernah atau tidak 
setuju bahwa mereka telah diberikan perangkat kerja seperti sarung tangan, apron, 
atau sepatu bot sebelum memulai pekerjaan. Hanya sebagian kecil responden yang 
menyatakan bahwa mereka telah menerima perangkat kerja tersebut sebelum 
memulai pekerjaan. Hal ini menunjukkan adanya potensi masalah dalam 
penyediaan perangkat kerja yang sesuai untuk para pekerja di industri ini. Terdapat 
kelemahan internal yang perlu diatasi, salah satunya adalah kurangnya pemberian 
arahan yang rutin kepada petugas dan ketidaksesuaian dalam penerapan SOP, yang 
dapat mempengaruhi kualitas produk. 

 
Kata kunci: cumi beku, muara angke, pendaratan cumi beku, persepsi nelayan, 
SWOT 



 

SUMMARY  

REVICA ROSYE LIANYTA  HUTAGALUNG. Landing Strategy Of Frozen Squid 
At Muara Angke Perikanan Nusantara Port. Students supervised by EKO SRI 
WIYONO, RETNO MUNINGGAR, and DOMU SIMBOLON. 

 
Squid is one of the biggest commodities in Muara Angke Fishing Port. Frozen 

squid has a higher economic value than other economic values, so it can be said that 
the squid commodity is a consumer favorite. The volume of squid fishing in 2020 
was 32,970.78 tons while in 2021 it was 41,291.89 tons. The production value is 
around IDR 1,858,717,000,- and in 2021 the production value is around IDR 
2,538,150,848,- (KKP Statistics, 2021). 

The landing of frozen squid at Muara Angke Fishing Port is currently in poor 
condition and does not meet standard operating procedures. The dock floor also has 
blackish puddles, unpleasant odors, and frozen squid is directly exposed to sunlight. 
Unloading workers do not use personal protective equipment such as gloves or 
afron during unloading or landing of frozen squid. This causes direct contact with 
the product, and the potential for frozen squid product damage during landing, both 
bacterial activity and physical damage to frozen squid (decomposition). Therefore, 
this study aims to (1) analyze the application of SOPs in the squid landing process 
at Muara Angke Fishing Port; (2) analyze the perceptions or behavioral perspectives 
of unloading porters and frozen squid fishery officers stakeholders in the Muara 
Angke Fishing Port environment; (3) formulate a SWOT strategy for landing frozen 
squid at Muara Angke fishing port. 

Data were collected through direct observation and questionnaires. This study 
uses a quantitative descriptive analysis approach to describe the management of 
landings at Muara Angke Fishing Port and the perception of porters in handling 
frozen squid landings. Furthermore, the SWOT of frozen squid fisheries and Muara 
Angke Archipelago fishing port was compiled and determined. This analysis is 
done with tabulations and graphs to facilitate the description of the preparation and 
writing of scientific papers. 

The majority of respondents indicated that they never or disagreed that they 
had been given work tools such as gloves, aprons or boots before starting work. 
Only a minority of respondents indicated that they had received such work tools 
before starting work. This indicates a potential problem in the provision of 
appropriate work tools for workers in this industry. There are internal weaknesses 
that need to be addressed, one of which is the lack of regular briefings to staff and 
inconsistencies in the application of SOPs, which can affect product quality. 

Keywords: fishermen perception, frozen squid, frozen squid landing, muara angke, 
SWOT 
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